
ABSTRAK 

Kabupaten Bantul memiliki masalah mengenai ASN (Aparatur Sipil Negara). 

diantaranya yaitu Indisipliner pegawai ASN, menyalahgunaan wewenang, adanya 

keterlambatan gaji ASN dan juga adanya kebijakan moratorium penerimaan ASN 

merupakan masalah-masalah yang dapat mempengaruhi kinerja ASN. Penelitian 

ini dilakukan pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora) Kabupaten 

Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor individu, faktor 

psikologi dan faktor organisasi terhadap kinerja pegawai. Jumlah Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 40 responden dengan 

menggunakan mixed method (metode penggabungan antara kuantitatif dan 

kualitatif). Sebagai variabel Independen yaitu Faktor individu, faktor psikologi 

dan faktor organisasi, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja pegawai. 

Alat analisis yang digunakan yaitu meliputi uji regresi dan uji korelasi. Kinerja 

pegawai juga memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya. Seperti faktor 

individu, faktor psikologi dan faktor organisasi. Semua faktor itu memiliki peran 

untuk mendorong kinerja pegawai.  Terutama pada Faktor individu memuat 

tentang kemampuan dan keterampilan pegawai ASN Dinas Dikpora dimana sudah 

cukup bagus yaitu banyak mendongkrak dengan diklat. Pada faktor psikologi 

memuat sikap dan motivasi juga memberikan pengaruh bagi kinerja pegawai. 

Sebagaimana dalam bersikap ASN sudah memahami kode etik dan kode 

berperilaku dengan baik. Kemudian adanya motivasi kerja dan evaluasi kerja dari 

atasan yang dilakukan setiap hari. Pada faktor terakhir yaitu faktor organisasi 

memuat kepemimpinan, konflik dan kompensasi memiliki andil untuk mendorong 

kinerja pegawai. Atasan-atasan setiap bidang di Dinas Dikpora memiliki 

kepemimpinan yang baik. dimana terdapat diklat yang dapat meningkatkan 

kepemimpinan itu. Pada konflik kerja masih dapat diseleseikan dengan 

kewenagan Dikpora. Kemudian dalam kompensasi kerja ada tambahan 

pengahasilan berupa tunjangan kinerja (TUKIN) sebagai reward yang didapat 

karena kinerja yang dihasilkan setiap individu. Hal diatas ditunjukkan pada 

pengujian korelasi variabel X1 (faktor Individu), variabel X2 (faktor psikologi) 

dan variabel X3 (faktor orgnisasi) memiliki hubungan terhadap kinerja pegawai. 

Kemudian hasil uji regresi pada variabel X1 (faktor Individu, variabel X2 (faktor 

Psikologi) dan variabel X3 (faktor organisasi) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian secara bersama-sama faktor 

individu, faktor psikologi dan faktor organisasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uji regresi diatas ditemukan dari ketiga 

faktor,  faktor organsisai-lah yang paling lemah pengaruhnya terhadap kinerja 

pegawai dapat disarankan Dinas Dikpora untuk meningkatkan faktor organisasi 

untuk menunjang kinerja pegawai. 
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